ABSTRAK

Tesis yang berjudul “Moral Islam dalam Konsep Pangumbahing Raga
Paguyuban Penghayat Kapribaden di Tulungagung” ini ditulis oleh Roni Ramlan,
dengan pembimbing I Dr. H. Syamsun Ni’am, M. A., dan pembimbing Il Dr. A.
Rizqon Khamami, Lc., M. A.

Kata kunci: Moral Islam, Pangumbahing Raga, Doktrin Kapribaden.

Latar belakang penelitian tesis ini bermula dari kegelisahan intelektual
terkait bagaimana wacana tatanan moral yang digunakan oleh Kapribaden dalam
realitas interaksi kehidupan sehari-hari yang plural, mengingat Kapribaden
memiliki doktrin tersendiri. Selain itu, peneliti juga berkepentingan hendak
memverifikasi tesis Neils Mulder terkait dimensi kebatinan yang mempraktekan
tasawuf islam.

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana moral sabar,
nrima dan ikhlas dalam konsep Pangumbahing Raga Paguyuban Penghayat
Kapribaden di Tulungagung? (2) Bagaimana implikasi atas moral sabar, nrima
dan ikhlas dalam kehidupan Paguyuban Penghayat Kapribaden di Tulungagung?.

Tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan moral sabar, nrima dan
ikhlas dalam konsep Pagumbahing Raga Paguyuban Penghayat Kapribaden di
Tulungagung, termasuk pula berusaha mendeskripsikan polarisasi dan bentuk-
bentuk implementasi moral islam dalam realitas kontinuitas kehidupan seorang
putra Rama. Sekaligus medeskripsikan implikasi atas moral sabar, nrima dan
ikhlas dalam kehidupan Paguyuban Penghayat Kapribaden. Baik dalam dimensi
spiritual-religiusitas yang memproyeksikan theosentris, ataupun dalam kontruksi
interaksi sosial intensif yang merepresentasikan antroposentris.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) moral sabar, nrima dan ikhlas
dalam Kapribaden memiliki pemaknaan yang sama dengan moral yang digunakan
dalam tasawuf islam al-Ghazali, meskipun dalam penjelasannya menggunakan
pendekatan yang berdimensi lokalitas. Bahkan dalam implementasinya, ketiga
moral tersebut memiliki kemiripan dengan proses tazkiyah al-Nafs dan metode
sufistik tatkala seorang salik menepuh jalan tasawuf. (2) Sementara implikasi atas
implementasi moral sabar, nrima dan ikhlas dalam kehidupan Paguyuban
Penghayat Kapribaden, yakni dengan hadirnya ketenteraman sebagai falsafah
hidup dan kesempurnaan sebagai tujuan hidup setiap Putra Rama. Hal itu hanya
akan terwujud manakala setiap manusia memiliki kesadaran akan pentingnya
harmonisasi sebagai pusat dalam kehidupan. Potret miniatur hal tersebut dimulai
dari upaya mengahmonisasikan diri pribadi terlebih dahulu.

XV



ABSTRACT

The thesis entitled "Islamic Morals in the Concept of Pangumbahing Raga
The Association of Penghayat Kapribaden in Tulungagung " was written by Roni
Ramlan, with first advisor Dr. H. Syamsun Ni’am, M. A., and second advisor Dr.
A. Rizqon Khamami, Lc., M. A.

Keywords: Islamic morals, Pangumbahing Raga, Kapribaden doctrine.

The background of this thesis is began from the intellectual anxiety about
how the moral order discourse used by Kapribaden in the reality of plural daily
life interactions, bearing in mind that Kapribaden has its own doctrine.
Furthermore, researchers also have an interest want to verify Neils Mulder’s thesis
competent the mystical dimension that practices Islamic Sufism.

The problem formulation in this research (1) How is the patient moral,
nrima moral and sincerity moral in the concept ofa Pangumbahing Raga the
association ofa Penghayat Kapribaden in Tulungagung? (2) How is the
implications of the morals of patience, nrima and sincerity in the life of
association of Penghayat Kapribaden in Tulungagung?.

This thesis aims to get an explicit understanding about patience moral,
nrima and sincerity in the concept of Pagumbahing Raga the assosiation
Penghayat Kapribaden, while trying to describe the polarization and forms of
Islamic moral implementation in the reality of the life continuity Romo’s son.
And describing the implications of the morals patience, nrima and sincerity in the
life of association of Penghayat Kapribaden. Both in the spiritual dimension-
religiosity that projects theocentricity, or in the intensive construction of social
interactions that represent anthropocentric.

The research results show that (1) The morality of pantience, nrima and
sincerity in the Kapribaden has the same meaning as the morals used in the
islamic sufism of Al-Ghazali, although the explanation uses an approach that has a
dimension of locality. Even in its implementation, the three morals have
similarities with the process of tazkiyah al-Nafs and sufistic methods when salik
takes the path of sufism. (2) While the implications of the morals patience, nrima
and sincerity in the life of Kapribaden’s, with the presence of tranquility as a
philosophy of life and perfection as the life goal of every son of Rama. That will
only come true when every people being has an awareness of the importance of
harmonization as a center in life. This miniature portrait starts from the effort to
harmonize the personal self first.
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